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Abstract 
The study aims to analyze the influence of Palu City as a center of growth towards the 
economic growth of Parigi Moutong District, Donggala District, and Sigi District as buffer zones 
of Palu City. The study also seeks the performance of the rapidly growing pre-eminent sectors in 
Palu City that affects the growth of the economic sectors in the hinterland regions. Data collecting 
method uses literature study on secondary data based on PDRB per capita of province and 
districts in Central Sulawesi. The results find that: 1) based on the completeness of the 
infrastructure and effectiveness of the coverage of infrastructure services,Palu City is defined a 
growth center and ParigiMoutong Districts, Donggala District, and Sigi District as its buffer 
zones; 2) based on Gravity Analysis, Donggala District is a hinterland area that has the closest 
spatial interaction with the growth center; 3) based on shift share analysis, it reveals that the 
leading sector in Palu City indirectly influences the economic growth in the region. 
Keywords:  growth center, economic growth, hinterland 
 
Pembangunan perekonomian Kota Palu 
menunjukkan kemajuan yang berarti, dimana 
pada tahun 2015 dengan penilaian terbaru 
tahun dasar 2010, menunjukkan angka 
pertumbuhan ekonomi sebesar 8,10% dengan 
total PDRB atas harga berlaku tahun dasar 
2010  sebesar 13.174.202 juta rupiah. 
Indikator ini memperlihatkan bahwa 
serangkaian kebijakan mendasar yang telah 
digariskan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan kinerja sektor-sektor ekonomi 
telah menunjukkan hasil yang signifikan 
dalam pembangunan di Kota Palu. (Kota Palu 
Dalam Angka 2016). 
Sementara itu terdapat beberapa 
kabupaten yang berada di sekitar wilayah Kota 
Palu, dimana kawasan yang sangat dekat dari 
perbatasan adalah wilayah Kabupaten 
Donggala, Kabupaten Sigi dan Kabupaten 
Parigi Moutong. PDRB Kabupaten Donggala 
pada tahun 2015 atas dasar harga berlaku 
mencapai 7.281.673 juta rupiah dengan angka 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Donggala di 
tahun 2015 mencapai 6,16 %.Secara umum, 
perekonomian Kabupaten Parigi Moutong 
menunjukkan adanya kemajuan, walaupun 
percepatan pembangunan bersifat fluktuatif, 
namun angka pertumbuhan ekonomi dengan 
berdasar harga konstan 2010 pada tahun 2015 
mencapai 7,30 % dari angka pertumbuhan 
ekonomi 6,79 % pada tahun 2014. PDRB 
Kabupaten Parigi Moutong tahun 2015 
berdasarkan harga konstan mencapai 
10.131.718 juta rupiah. Nilai ini mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, 
yang hanya sebesar 9.442.591 juta rupiah.  
PDRB   Kabupaten Sigipada   tahun 2015 atas 
dasar harga Konstan  mencapai 5.177.537 Juta 
Rupiah, Sumbangan terbesar terhadap  besaran  
ini  berasal dari  tiga sektor  ekonmi  yakni 
Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 
sebesar 2,47 triliyun rupiah; sektor konstruksi 
sebesar 575 miliar rupiah; dan sektor 
Perdagangan sebesar  619  miliar rupiah. 
(BPS, 2016). 
Berdasarkan data-data diatas kita dapat 
mengetahui bahwa Kota Palu sebagai pusat 
pertumbuhan mengalami peningkatan 
perekonomian yang signifikan setiap tahun, 
demikian halnya dengan daerah penyangga 
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juga mengalami peningkatan angka PDRB dari 
tahun ke tahun. Hal ini dapat dijadikan salah 
satu tolak ukur keberhasilan pemerintah dalam 
melakukan pembangunan di daerah. Terus 
berkembangnya Kota Palu sebagai pusat 
pertumbuhan akan mempengaruhi kabupaten 
yang menjadi kawasan penyangga 
disekitarnya, dan sebaliknya keberadaan  
beberapa kabupaten tersebut dapat menunjang 
Kota Palu sebagai pusat pertumbuhannya.  
Keberadaan Kota Palu sebagai pusat 
pertumbuhan diharapkan dapat memberi efek 
positif dalam meningkatkan pertumbuhan 
perekonomian di Kabupaten Donggala, 
Kabupaten Sigi dan Kabupaten Sigi sebagai 
wilayah penyangga (hinterland). Seberapa 
besar kontribusi Kota Palu sebagai pusat 
pertumbuhan terhadap wilayah-wilayah 
pinggirannya perlu diteliti untuk mengetahui 
bagaimana kawasan hinterland ikut tumbuh 
sejalan dengan perkembangan Kota Palu 
sebagai pusat pertumbuhannya.  
 
METODE  
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Metode 
penelitian kuantitatif merupakan salah satu 
jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 
sistematis, terencana dan terstruktur dengan 
jelas sejak awal hingga pembuatan desain 
penelitiannya. Menurut Sugiyono (2009), 
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan objek penelitian ataupun 
hasil penelitian. Adapun pengertian deskriptif 
menurut Sugiyono (2012) adalah metode yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang 
diteliti melalui data atau sampel yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku umum. Untuk menjawab 
permasalahan yang telah ditetapkan, maka 
digunakan beberapa metode analisis data, yaitu 
(1). Analisis Skalogram, digunakan untuk 
mengetahui kelayakan Kota Palu sebagai pusat 
pertumbuhan jika ditinjau dari ketersediaan 
fasilitas. (2). Indeks Sentralitas Marshall, 
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
pelayanan Kota Palu ditinjau dari jumlah dan 
cakupan fasilitas tersebut. (3). Model 
Gravitasi, digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar interaksi dan keterkaitan antara 
pusat pertumbuhan dengan kawasan 
penyangganya. (4). Analisis shift share 
digunakan untuk mengetahui potensi sektor 
perekonomian daerah dan pergeseran sektor 
perekonomian di wilayah Kota Palu dan 
sekitarnya. 
 
Metode Analisis Data 
1. Analisis Skalogram dan Indeks Sentralitas 
Metode skalogram adalah metode paling 
sederhana  yang dapat digunakan untuk 
melakukan analisis fungsi wilayah, karena 
hanya menunjukkan daftar dari komponen-
komponen pendukungnya. Komponen-
komponen yang dibutuhkan biasanya meliputi: 
1. Data pemukiman wilayah yang ditinjau; 
2. Jumlah penduduk/populasi masing-masing 
pemukiman; 
3. Data fungsi/fasilitas pelayanan yang 
terdapat pada setiap pemukiman. 
Berdasarkan daftar tersebut, dapat 
dihitung rasio dari jumlah fungsi pelayanan 
yang ada dengan jumlah penduduk, baik dalam 
skala kabupaten maupun skala setiap 
wilayah/kecamatan (Riyadi dan 
Bratakusumah, 2005). 
Analisis indeks sentralitas Marshall 
digunakan untuk memberikan bobot pada 
fasilitas yang ada. Dengan analisis ini dapat 
ditentukan hierarki dari masing-masing kota. 
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Untuk menentukan nilai sentralitas bobot 
dapat dihitung dari persamaan berikut: 
C = t/T 
C = Bobot dari atribut suatu fasilitas 
t = Nilai sentralitas gabungan 
T = Jumlah total atribut fasilitas 
 
2. Analisis Gravitasi 
Model gravitasi adalah model yang 
paling banyak digunakan untuk melihat 
besarnya daya tarik dari suatu potensi yang 
berada pada suatu lokasi. Model ini sering 
digunakan untuk melihat kaitan potensi suatu 
lokasi dan besarnya wilayah pengaruh dari 
potensi tersebut (Turunbua, 2011).  
Adapun rumus untuk menghitung 
interaksi dalam hubungan antar wilayah adalah 
dengan menggunakan angka gravitasi 
(Suwarjoko dalam Wiyadi 2002). 
I1,2  = (W1P1) (W2P2) / J1,22 
Dimana :  
I1,2  :  Angka Gravitasi antara wilayah 1,2 
W1   :  PDRB wilayah 1  
W2 :  PDRB wilayah 2  
P1 :  Jumlah penduduk wilayah 1  
P2 : Jumlah penduduk wilayah 2  
J1,2 : Jarak antara wilayah 1 dan 2 
 
3. Analisis Shift Share 
Analisis shift share digunakan untuk 
mengetahui perubahan dan pergeseran sektor 
pada perekonomian wilayah pusat 
pertumbuhan dan wilayah penyangga. Hasil 
analisis shift share akan menggambarkan 
kinerja sektor-sektor dalam PDRB Kota Palu 
sebagai pusat pertumbuhan dibandingkan 
wilayah penyangganya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pusat Pertumbuhan dan Orde Wilayah 
berdasarkan analisis skalogram 
Kota Palu, Kabupaten Sigi, Kabupaten 
Donggala dan Kabupaten Parigi Moutong 
memiliki persebaran fasilitas yang berbeda-
beda. Dalam analisis ini, fasilitas yang 
digunakan ada 19 fasilitas diantaranya adalah 
fasilitas pendidikan yang terdiri atas PAUD, 
TK, SD/MI sederajat, SMP/MTS sederajat, 
SMA/MAN sederajat dan Perguruan Tinggi/ 
Akademi. Fasilitas Kesehatan yang terdiri atas 
PKD, Polindes, balai pengobatan, Puskesmas 
Pembantu, dan Rumah Sakit Umum. Fasilitas 
perniagaan yang terdiri atas pasar desa dan 
pasar daerah. Serta fasilitas peribadatan yang 
terdiri atas mushola/langgar, masjid, gereja, 
gereja katolik, pura dan wihara. Berdasarkan 
hasil analisis Skalogram, setelah datanya 
diurutkan berdasakan jumlah penduduk 
tertinggi dan banyaknya fasilitas yang ada 
maka didapatkan eror (kesalahan) sebesar 2. 
Untuk menguji kelayakan skalogram 
digunakan COR (coeffisien of reproducibility), 
dimana  dengan rumus yang ada didapatkan 
nilai COR sebesar 0.97 yang artinya bahwa 
analisis skalogram ini dianggap layak untuk 
menentukan orde pusat pertumbuhan. 
Dalam menentukan pusat permukiman 
tersebut digunakan perhitungan sebagai 
berikut: Range  = Jumlah Terbesar-Jumlah 
Terkecil = 19-14 = 5 
Orde pusat permukiman dibuat 3 orde 
yaitu I,II,III dengan pertimbangan semua nilai 
masuk ke dalam kelas tersebut. 
Interval kelas = range : orde = 5 : 3  = 1.67 
Sehingga didapatkan kelas nya adalah 
sebagai berikut:  
 
Tabel 1. Orde Hirarki Pusat Pertumbuhan 
dengan Analisis Skalogram 
No. Orde Interval 
1. Orde I 19 – 17,34 
2. Orde II >17,34 - 15,67 
3. Orde III 15,67 - 14 
 
Hasil dari penentuan kelas tersebut 
kemudian digunakan untuk menentukan orde 
dari masing-masing Kecamatan dengan hasil 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Orde Wilayah 
No. Kabupaten / Kota Jumlah Orde 
1. Kota Palu 19 I 
2. Parigi Moutong 16 II 
3. Donggala 14 III 
4. Sigi 14 III 
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B. Analisis kemampuan pelayanan pusat 
pertumbuhan berdasarkan Indeks 
Sentralitas Marshall 
Analisis Indeks Sentralitas Marshall 
dilakukan dengan menggunakan angka jumlah 
fasilitas yang ada kemudian ditentukan bobot 
dari masing-masing fasilitas tersebut dengan 
menggunakan rumus C =
𝑡
𝑇
 , dimana : 
C= Bobot dari atribut suatu fasilitas 
t = Nilai sentralitas gabungan, dalam hal ini 
100 
T = Jumlah total atribut fasilitas 
 
Tabel 3. Fasilitas Indeks Sentralis Marshall 
No. Sarana T T C 
1. Mesjid 1.683 100 0,06 
2. Musholla 522 100 0,19 
3. Gereja dan Gereja Katolik 810 100 0,12 
4. Pura 173 100 0,58 
5. Wihara 8 100 12,5 
6. TK 134 100 0,75 
7. SD/MI 1,055 100 0,09 
8. SMP/MTs 383 100 0,26 
9. SMA/MA 152 100 0,65 
10. Perguruan Tinggi 14 100 7,14 
11. Rumah Sakit 12 100 8,33 
12. Rumah Sakit Bersalin 6 100 16,6 
13. Puskesmas/Pustu 149 100 0,67 
14. Posyandu 1.018 100 0,10 
15. Klinik 119 100 0,84 
16. Polindes 399 100 0,25 
17. Pasar 138 100 0,72 
18. Kios / Warung 29.787 100 0,003 
19. Toko 14.322 100 0,007 
Sumber : BPS, Data diolah kembali 
 
Setelah diketahui bobot dari masing-
masing fasilitas kemudian mengalikan bobot 
dengan jumlah fasilitas untuk setiap 
kecamatan. Kemudian hasilnya dijumlahkan 
per kecamatan untuk digunakan sebagai 
penentu orde. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Range  = jumlah tertinggi – jumlah terendah 
 = 726,822-210,915 = 515,90 
 
Dalam analisis ISM ini menggunakan 
empat orde dengan asumsi semua nilai masuk 
ke dalam kelas. 
Interval kelas  = range : orde 
  = 515,90 : 3 = 171,96 
Sehingga didapatkan kelasnya adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.  Orde Hirarki Pusat Pertumbuhan 
berdasarkan ISM 
No Orde Interval 
1. Orde I 726,82 – 554,86 
2. Orde II >554,86 – 382,90 
3. Orde III 382,90 – 210,915 
Sumber:BPS 2016 Data Diolah Kembali 
 
Hasil dari penentuan kelas tersebut 
kemudian digunakan untuk menentukan orde 
dari masing-masing Kecamatan dengan hasil 
sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Jumlah Fasilitas dan Orde 
Kabupaten/Kota 
No. Kabupaten / Kota Jumlah Orde 
1. Kota Palu 726,822 I 
2. Parigi Moutong 658,163 I 
3. Donggala 304,1 III 
4. Sigi 210,915 III 
Sumber:BPS 2016 Data Diolah Kembali 
 
Berdasarkan hasil dari penentuan kelas 
tersebut diketahui bahwa Kota Palu dan 
Kabupaten Parigi Moutong masuk pada Orde 
I, hal ini berarti persebaran fasilitas di kedua 
wilayah ini cukup baik. Namun berdasarkan 
hasil skor diketahui bahwa Kota Palu 
mendapatkan angka tertinggi. 
 
C. Keterkaitan antara pusat pertumbuhan 
dengan daerah penyangganya 
berdasarkan analisis gravitasi 
Pusat pertumbuhan yang pada umumnya 
merupakan kota-kota besar tidak hanya  
berkembang sangat pesat, akan tetapi mereka 
bertindak sebagai pompa-pompa pengisap dan 
memiliki daya penarik yang kuat bagi wilayah-
wilayah belakangnya yang relatif statis. Kota 
Palu dalam dimensi pembangunan Sulawesi 
Tengah memegang peranan yang sangat 
penting dalam pengembangan daerah di 
sekitarnya.  
Kota merupakan pusat perdagangan, 
pusat industri, pusat pertumbuhan, simpul 
distribusi, pusat permukiman atau daerah 
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modal. Sedangkan daerah di luar pusat 
konsentrasi tersebut dinamakan dengan 
berbagai istilah, seperti daerah pedalaman, 
wilayah belakang atau pinggiran (hinterland). 
Daerah perkotaan seperti Palu yang sarat akan 
berbagai fasilitas, prasarana dan sarana secara 
logis tentu memiliki laju pertumbuhan 
ekonomi yang lebih cepat jika dibanding 
dengan wilayah yang berada di luarnya. Di 
satu sisi pertumbuhan ini menyebabkan 
semakin terbukanya kesempatan kerja baru, di 
sisi lain pertumbuhan ini berdampak pada 
meningkatnya jumlah penduduk di wilayah 
pinggiran yang berbatasan langsung dengan 
Kota Palu antara lain Kabupaten Sigi, 
Kabupaten Donggala dan Kabupaten Parigi 
Moutong. 
Kawasan yang ditetapkan sebagai 
penggerak perekonomian wilayah (prime 
mover) yang memiliki kriteria sebagai 
kawasan yang cepat tumbuh dibanding lokasi 
lainnya dalam suatu provinsi, memiliki sektor 
unggulan dan memiliki keterkaitan ekonomi 
dengan daerah sekitar (hinterland). 
Pertumbuhan kawasan andalan diharapkan 
dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 
pertumbuhan daerah sekitar (hinterland) 
melalui pemberdayaan sektor/subsektor 
unggulan sebagai penggerak perekonomian 
daerah dan keterkaitan ekonomi antar daerah. 
Pertumbuhan kota meningkat terus dan 
setelah sampai pada tingkat tertentu mereka 
memerlukan sumber daya (tenaga kerja, 
modal, dll) yang didatangkan dari luar daerah. 
Dalam hal ini tidak dapat dijelaskan dalam 
pengertian permintaan barang dan jasa dari 
daerah hinterland. Diakui bahwa hinterland 
dan kota berkaitan satu sama lainnya. Tanpa 
hinterland pertumbuhan kota tidak akan pesat, 
sebaliknya hinterland tanpa kota juga tidak 
akan menikmati kemajuan teknologi yang 
pada umumnya ditransfer dari kota-kota besar. 
Untuk mengetahui seberapa kuat 
keterkaitan (inter linkage) antara Kota Palu 
dengan Kabupaten Parigi Moutong, Kabupaten 
Donggala, dan Kabupaten Sigi digunakan 
model gravitasi: 
I1,2  = (PDRB1P1) (PDRB2P2) / J1,2
2 
Dimana : 
I1,2 :  Angka Gravitasi antara wil 1 dan 2 
W1 :  PDRB wilayah 1  
W2 :  PDRB wilayah 2  
P1 :  Jumlah penduduk wilayah 1  
P2 : Jumlah penduduk wilayah 2  
J1,2 : Jarak antara wilayah 1 dan 2  
 
Berdasarkan analisis gravitasi diketahui 
bahwa Kota Palu sebagai pusat pertumbuhan 
memiliki hubungan interaksi yang erat dengan 
urutan Kabupaten Donggala, Kabupaten Sigi 
dan Kabupaten Parigi Moutong. Hal ini 
dimungkinkan oleh faktor jarak, jumlah 
penduduk dan jumlah pendapatan regional 
daerah. 
Hasil analisis gravitasi menunjukkan 
angka gravitasi hasil dari perhitungan 
menggunakan model gravitasi antara Kota 
Palu dengan kabupaten di sekitarnya mulai 
dari tahun 2011 hingga tahun 2015. Selama 
masa penelitian, Kabupaten Donggala 
merupakan daerah yang memiliki angka 
gravitasi terbesar dengan Kota Palu, 
dilanjutkan oleh Kabupaten Sigi dan daerah 
yang memiliki angka gravitasi terkecil adalah 
Kabupaten Parigi Moutong. Berdasarkan data 
tersebut diketahui bahwa dari ketiga 
Kabupaten tersebut tren interaksi dengan Kota 
Palu sebagai pusat pertumbuhan mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun.  
Hal ini disebabkan salah satunya karena 
Kota Palu berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Donggala dan Kabupaten Sigi 
dengan jarak antar pusat kota hanya 34 km 
untuk Kabupaten Donggala dan 30 Km untuk 
Kabupaten Sigi. Sedangkan untuk mencapai 
ibu kota Kabupaten Parigi Moutong perlu 
menempuh jarak 84 kilo meter. Untuk bisa 
mencapai Kota Palu dari ketiga kabupaten 
tersebut tersedia berbagai macam alat 
transportasi.  
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D. Peran pusat pertumbuhan dalam 
pertumbuhan ekonomi di wilayah 
hinterland berdasarkan analisis shift 
share 
Analisis shift share digunakan untuk 
menganalisis kinerja perekonomian daerah 
(Arsyad, 1999). Ada tiga informasi dasar yang 
dapat diketahui dari analisis shift share dimana 
ketiga komponen tersebut memiliki hubungan 
satu sama lain yaitu komponen national shift, 
proportional shift dan differential shift. 
National share mengukur  perubahan kinerja 
ekonomi pada perekonomian daerah acuan, 
sementara itu mengukur perbedaan  
pertumbuhan  sektor-sektor  ekonomi  acuan  
dengan pertumbuhan agregat. Berdasarkan 
analisis secara agregat pada Kabupaten Parigi 
Moutong pertambahan tingkat output ekonomi 
selama tahun 2012-2015 adalah sebesar 
363.680.252 juta rupiah. Sekitar 71 persen 
disebabkan oleh komponen share yang berarti 
kenaikan tersebut sebagian besar dipengaruhi 
oleh arus barang dan jasa dari dan menuju 
pusat pertumbuhan. Namun jika melihat 
Pengaruh dari bauran proportional shift 
mengalami tren negatif -12 persen hal ini 
disebabkan karena sebagian besar sektor-
sektor yang bergeliat di Kabupaten Parigi 
Moutong tidak berspesialisasi pada sektor 
yang tumbuh lebih cepat dari pada 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan di 
Kota Palu sehingga sektor unggulan di pusat 
pertumbuhan tidak memberi pengaruh positif 
bagi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Parigi 
Moutong. Angka differential shift Kabupaten 
Parigi Moutong di setiap sektor hampir semua 
positif, artinya pertumbuhan sektor tersebut 
lebih tinggi dibanding pertumbuhan sektor 
yang sama di Kota Palu sehingga dapat 
dikatakan hampir semua sektor di Kabupaten 
Parigi Moutong memiliki daya saing yang 
tinggi.  
Jika menggunakan analisis shift share 
Esteban-Marquillas maka dapat diketahui 
bahwa secara agregat sektor-sektor tersebut 
memiliki keunggulan kompetitif dan sektor-
sektor spesialis kabupaten memiliki angka 
positif sehingga memberi output pertumbuhan 
bagi Kabupaten Parigi Moutong. Sementara itu 
jika menggunakan pendekatan arcelus 
diketahui bahwa sektor yang tumbuh memiliki 
keterkaitan yang erat sehingga akan saling 
mempengaruhi dan menciptakan efek 
aglomerasi. Di sisi lain, angka komponen 
pertumbuhan proporsional regional juga 
menunjukkan angka positif yang berarti sektor 
tersebut memberi kontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi kabupaten. Secara 
umum Kabupaten Parigi Moutong dapat 
dikatakan memiliki potensi perekonomian 
yang sangat besar, dikarenakan sektor 
perekonomian di Kabupaten Parigi Moutong 
mampu tumbuh cepat meskipun tanpa 
pengaruh dari sektor yang menjadi unggulan di 
Kota Palu. 
Di Kabupaten Donggala berdasarkan 
analisis secara agregat terjadi pertambahan 
tingkat output ekonomi selama tahun 2012-
2015 sebesar 104.446.387  juta rupiah dengan 
komponen share sebesar 168.990.441 juta 
yang disebabkan oleh arus barang dan jasa dari 
Kota Palu. Namun jika melihatangka  bauran 
proportional shift adalah -19.341.730 juta 
berarti sektor yang tumbuh di Kabupaten 
Donggala tidak berspesialisasi pada sektor 
yang tumbuh lebih cepat daripada 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan di 
Kota Palu sehingga sektor unggulan pusat 
pertumbuhan tidak memberi pengaruh positif 
bagi pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Donggala. Angka differential shift Kabupaten 
Donggala adalah -45.202.324 juta, artinya 
pertumbuhan sektor tersebut lebih rendah 
dibanding pertumbuhan sektor yang sama di 
Kota Palu sehingga dapat dikatakan daya saing 
ekonomi Kabupaten Donggala rendah bila 
dibandingkan dengan Kota Palu sebagai pusat 
pertumbuhannya. 
Jika menggunakan analisis shift share 
Esteban-Marquillas secara agregat sektor-
sektor tersebut masih sangat kurang memiliki 
keunggulan kompetitif dan sektor-sektor 
spesialis masih banyak yang memiliki angka 
negatif sehingga kurang memberi output 
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pertumbuhan bagi Kabupaten Donggala. 
Sementara itu jika menggunakan pendekatan 
arcelus diketahui bahwa sektor yang tumbuh 
tidak memiliki keterkaitan yang erat sehingga 
kecil kemungkinan akan saling mempengaruhi 
sehingga tidak menciptakan efek aglomerasi. 
Di sisi lain, angka komponen pertumbuhan 
proporsional regional juga sebagian besar 
menunjukkan angka negatif yang berarti sektor 
tersebut kurang memberi kontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi kabupaten. 
Secara umum analisis ini 
memperlihatkan bahwa tidak seperti 
Kabupaten Parigi Moutong, Kabupaten 
Donggala masih sangat tergantung pada share 
yang didapat dari arus barang dan jasa dari 
Kota Palu. Daya saing sektor yang tumbuh 
juga masih sangat rendah, dimana hanya 
sektor pertambangan dan penggalian yang 
mampu tumbuh cepat dan memiliki daya 
saing. 
Berdasarkan analisisshift share klasik,  
secara agregat terjadi pertambahan tingkat 
output ekonomi selama tahun 2012-2015 
sebesar 69.257.051 juta rupiah dengan 
komponen share sebesar 119.567.370 juta 
yang merupakan pengaruh barang dan jasa dari 
Kota Palu. Pengaruh dari bauran proportional 
shift adalah -20.566.049 juta rupiah yang 
berarti sektor yang tumbuh di Kabupaten Sigi 
tidak berspesialisasi pada sektor yang tumbuh 
lebih cepat daripada pertumbuhan ekonomi 
secara keseluruhan di Kota Palu sehingga 
sektor unggulan di Kota Palu tidak memberi 
pengaruh positif bagi pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Sigi. Angka differential shift 
Kabupaten Sigi adalah -29.474.270 juta 
rupiah, artinya pertumbuhan sektor tersebut 
lebih rendah dibanding pertumbuhan sektor 
yang sama di Kota Palu sehingga dapat 
dikatakan daya saing ekonomi Kabupaten Sigi 
rendah bila dibandingkan dengan Kota Palu 
sebagai pusat pertumbuhannya. 
Jika menggunakan analisis shift share 
Esteban-Marquillas seperti halnya Kabupaten 
Donggala, secara agregat sektor-sektor 
tersebut masih sangat kurang memiliki 
keunggulan kompetitif dan sektor-sektor 
spesialis masih banyak yang memiliki angka 
negatif sehingga kurang memberi output 
pertumbuhan bagi Kabupaten Sigi. Sementara 
itu jika menggunakan pendekatan arcelus 
diketahui bahwa sektor yang tumbuh tidak 
memiliki keterkaitan yang erat sehingga kecil 
kemungkinan akan saling mempengaruhi 
sehingga tidak menciptakan efek aglomerasi. 
Di sisi lain, angka komponen pertumbuhan 
proporsional regional juga sebagian besar 
menunjukkan angka negatif yang berarti sektor 
tersebut kurang memberi kontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi kabupaten. 
Secara umum analisis ini 
memperlihatkan bahwa Kabupaten Sigi masih 
sangat tergantung pada share yang didapat dari 
arus barang dan jasa dari Kota Palu. Daya 
saing sektor yang tumbuh juga masih sangat 
rendah. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan diatas, maka kesimpulan yang 
didapatkan adalah: 
1. Berdasarkan analisis skalogram dan Indeks 
sentralitas Marshall diketahui bahwa Kota 
Palu merupakan pusat pertumbuhan. 
2. Kabupaten yang memiliki interaksi 
keruangan paling erat berdasarkan analisis 
gravitasi adalah Kabupaten Donggala. 
3. Berdasarkan analisis shift share diketahui 
bahwa sektor yang tumbuh cepat di Pusat 
pertumbuhan tidak memberi kontribusi 
yang signifikan bagi daerah penyangga. 
 
Rekomendasi  
Melakukan studi lanjutan untuk 
mengetahui sektor basis yang sebaiknya 
dikembangkan oleh daerah agar tercipta 
sinergitas pembangunan di pusat pertumbuhan 
dan di daerah penyangga. 
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